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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan e-government melalu
website Putn Jogja dalam menduhlig-kylnan informasi pariwisata di Kota
Yogyakarta, dapat ditegaskan bahwa transformasi digital pada sektor pariwisata
dinamika F*mm i formast yang berlm:,g secara cepat
:imwhlmgumw tidak lagi sel 1 1T men) _ihui'asl tambahan,
melainkan telah bertrunsformasi menjadi .mummm meningkatkan
kualitas pelayanan public vang adaptif, responsif, dan berbasis data. Kehadiran
‘wehsite Putri Jogja sebagni sistem informasi berbasis digital mjpfrm
yang sangat signifikan, tidak bonys sebagai media penyedia mﬂumns:
pariwisata, fetapi jugn sebagai pusat data industn pariwisata yang ferintegrasi
“dnlam sat pleform. Keberadoan sistem i mencerminkan upaya konkret
pemerintaly dierah dalam mengimplementasikan tﬂm_ﬁnﬂﬁnﬂm yang
bitbusi; teknologi  informasi  guma  mewujudkan. l'ﬁnﬁp-lxhﬁp good
Wﬂn:..., yiitu eﬁtkmm efisiensi, transpamnsi, dan akuntabilitas,
sy dalam pengelolan sl pariisa yang berbasis ot (v
Ecverngner)
Apabila dianalisis menggunakan kerangka teon c-governmens menurut
Indrajit (2002), implementasi webrite Phﬂ'i'hﬂiﬂnmjukkm capalan yang
relatif baik pada tiga aspek utama, :mll‘l.l _wp;x;ﬂ. capacifv, dan value. Pada

aspek suppord, terlihat adanya komitmen kelembagaan yang kuat dari Dinas
Pariwisata Kota Yogyakara dalam mengembangkan serla mengelola sistem
informasi parwisata berbasis digital. Komitmen tersebut tidak hanya tercermin
dalam bentuk pengembangan platform secam berkelanjutan. tetapi juga melalu
dukungan kebijakan dan upaya dalam mendorong transformasi digital dalam
pelayanan publik. Hal ini menumjukkan bahwa pemenntah daerah memiliki
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kesadaran yang tinggi terbadap pentingnya pemanfaatan teknologi informasi
sebagnai instrument stmtegis dalam meningkatkan kualitas fayanan kepada
masyarakat.

Selanjutnyn, pada aspek capacity, pengelolaan website Putni Jogja telah
didukung oleh keberadnan sumber daya manusia, infrastruktur teknologi
informasi, serta mekanisme operasional yang relative memadai, seperti
penerapan standar operasional promth:(r{w_} dalam proses pemutakhiran dan
verifikasi data. Keberadaan. Mtﬂmmukkan bahwa pengelolaan
sistem Iel.tﬂihhkm# M&n tmﬂﬂpﬂpﬂ MNamun demikian,
dalam ml:ﬁlmgamﬁw sejumlah keterbatasan yang perlu menjadi

‘perhation, antars lain jumlah sumber daya manusia ying belum sepenuhnya
memadai, tantangan dalam proses transfer mﬂm rotasi pegawai
-dﬂ;m birokrasi, serta kendala teknis yang muncul pada fahap awal
; mienlasi sistem, seperti keterbatasan kapasitas MMW
Migi i:u menunjukkan bahwa aspek kapasiins masih mzmﬂm penguatan
secara berkelinjutan agar sistem dapal dikelola secara lebih optimal dan
‘berdaya tahan Bnggi terhadap dinamika perkembangan teknologi.

Pada aspek vatue, website Putri Jogja telah mﬁ&iﬂiﬂ;ﬂﬂui."uﬁnﬁal nyata
dalam mendukung layanan informasi pariwisata, Dari sisi efektivitas, websire
mampu menyedinkan informasi panwisata }ﬂngmwﬂp.-lﬁﬂﬂh diakses,
das mendulung kebutuhan informasi masyarakt, wisstaan, sera pemerintah
daemh. Dari sisi efisiensi, wehsite mampu ‘mempercepat proses pengelolaan
data pariwisata, mempemudah penyehﬁmnhw mengurangi hambatan
akses informasi, sertd mendukung promisi usaha pariwisata secara digital. Dari
sisi transpamnsi, website telah menyeﬁahn akses infonmasi public vang lebih
terbuka, meningkatkan keterjangkauan informasi, sertn  memperkuat
kepercoyaan masyarakat terhadap informasi vang disediakan oleh pemerintah,

Meskipun demikian. mplementasi websire Puiri Jogja belum sepenuhmya
optimal. Beberapa kendala yang masih dihadapi meliputi keterbatasan
infrastruktur teknologi informasi, kualitas dan konsistensi data yang belum
sepenuhnya terstandarisasi, serfa koordinasi antar pemangku kepentingan yang

109



belum berjalan secars maksimal. Selain itw, tingkat pemanfaatan sistem oleh
masyarakat dan pelaku usahs pariwisata juga masih relatif rendah, yang
menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan sistem dengan tingkat
adopsi pengguna. Aspek pengalaman pengguna (user experencel dan
kelengkapan dan kedslaman informasi jugs masth perlu ditingkatkan agar
wehsite Putn Jogja dapat berfungsi sebagai sumber informasi utama yang lebih
komprehensif, akurat. dan kompetitif dibandingkan dengan sumber informasi
o P

hp‘ahﬂiﬁﬁﬁﬂh dalam pe pek , Wmurgﬁ Tahun 2018
temm SPBE. | m;imum wﬁm Pum Jogjn pw:h ]ninﬂmm telah sejolan
-M}m dalam nspuk lﬂgltﬂ.llsam lavanan pﬁm mtﬁum peningkatan
{ransparansi, serta kemudahan akses informasi hagi masyarakat! Selain itu,
“sistem ini juga telah mendukung konsep satu data pemnerintah m.ﬂﬂalm
mtegrasi dam industn pariwisata lintas organisasi perangkat daemh, yang
menjadi salah satu pilar penting dalam penyelenggaraan SPBE. Namun
demikian, tingkat kesesuaian tersebut belum sepenuhnya optinml. Hal ini
disehabkan oleh belum maksimalnya integrasi sistem secam menyeliruh antar
instansi. masih ditemukannya permasalahan kualites data sepert duplikasi dan
huﬁdukkmmﬁim;ﬁn format, keterbatasan kapasitas sumber daya manusia dan
chslcungan Snggaran, Retta belum optimalnya pastisiphst pasyarokat dan pelaku
usgha dalom pemanfaatan sisem. Dalam kerangks SPBE, kondisi ini
menunjukkan bahwa implementasi websiee Pulri Jogia masih berada pads tahap
penguatan dan pengembongin fenfancement sfage), khususnya dalam aspek
tata  kelola pmenma.lmn berhasis elektmm"k. manajemen  data, serta
peningkatan kualitas layanan digital yang berorieniasi pada kebutuhan dan
pengalaman pengguna.

Dengan demikian, dapal disimpulkan bahwa website Putrl Jogja memiliki

peran yang sangat strategs sebagal instrumen e-government dalam mendukung
penyediaan layanan informasi panwisata di Kota Yogyakara serfa telah
mengarah pada implementasi SPBE. Namuon, untuk mencapai tingkat
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optimalisasi vang diharapkan. diperlukan upaya berkelanjulan dalam
peningkatan kualitas sistem, penguatan kapasitns kelembagaan, pengembangan
infrastruktur teknolom informasi, serta peningkatan partisipasi dan literasi
digital masyarakat. Upaya tersebut menjadi kunci dalam mewujudkan
transformasi digital pemerintaban yang tidak hanya bersifat administratif, tetapi
juga mampu memberkan dampak nyata terhadap peningkatan kualitas
pelayanan publik dan daya saing sekior pariwisata daerah secam berkelanjutan.

5.2 Saran
Bﬂilﬂmkrau hasil pmddhlt vang telah dilakukan, 'Iﬁpﬂ:lllkau langkah-
langkah strategis sebagai upaya tindak famjut wntuk mengoptimalkan
Amplementasi website F’uln Jogia. Oleh Karena itu, p:l'lﬂn mengajulan
‘beberapa saran yang dibarapkan chp.'ll menjadi bahan pertimbangan Bagi pihak-
'pﬂpktﬂﬂ:,r sebapai berikut:
1. Bagl Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta
Dinas Pariwisats  Kota Yogyakarta diharapkan  dapat  terus
mﬂﬂng.kﬁkun kualitas pengelolnan websire Putri Jogja mein!u.i pmba.man
konten informasi secara berkala dan knnslsteum:':':"_'__'
kemutakhiran dota vang disajikan. Selain ito, panmahlmkwlﬁas desain
antarmuka don sistermn navigasi perlu :ﬁla.kuhnl;ﬂﬂ Jehih ramah pengguna
rwﬁ-nnlﬂ_,}',l' dan mampu memberikan pengalaman pengguna yang lebih

upﬁmlm mtegrasi dat anmrnrgum ‘perangkat daerah jugn
menjadi langkah strafegis daksm mendukung implementasi satu data daemh

vang selams dengan kebijokan SPBE. Lebih lanjut, peningkatan kapasitas
sumber daya manusia melalw pelatihan vang berkelanjutan sangat

diperfukan, khususnya dalam bidang pengelolaan sistem informasi dan
analisis data. Pemenntah doerah juga perlu memperkuat dukungan
anggaran guna menunjang pemelibaraan serta pengembangan infrastruktur
teknologi informasi. D sisi lain, wpaya sosialisasi dan promosi wehsire
Putri Jogja kepada masyarakat dan pelaku usaha panwisata perlu dilakukan
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secara lebih masif dan terstruktur agar tingkat pemanfaatan sistem dapat

meningkat secar signifikan.

1. Bagl Pelakn Usaha Pariwisata

Pelaku usaha panwisata diharapkan dapat berpartisipasi secara lebih
aktif dalam mendukung pengelolaan websire Putri Jogja, khususnya neelalui
penyediaan data usaha yang akurat, lengkap. dan diperbarui secara berkala.
Partisipasi lk‘.lrf tersebut- penting untuk mendukung kualitas informasi
pariwiﬂ?ljmj tem;ﬁ ﬁlﬂﬁ‘w'ﬁhingﬂlmmhﬂﬁnn manfaat
yang lebih u_ptirmd bagi masyarakat maupun. p:mmutnh; daerah. Dengan
Mltrllhaun ﬂ'dﬁn Fhicu usaha, T ntasi website Putri Jogja
diharapkan mampu mewujudkan Ekﬂslshﬂ ]h:fwhlh digital yang lebih
terintegrasi, kolaboratif, dan berkelanjutan.

3, Bagi Masyarakat Pengguna Website Putrl Jogja

Masyarakat sehagal pengguna diharapkan dapat memanfatkan
website Putri Jogja secam aktif sebagai sumber informasi resmi mengenai
destinasi wisata, fasilitas pendukung pariwisata, serta berbagai lavanan
yang tersedia di Kota Yogyakana. Selain lm,,mymhtj@ﬁhnmpkzn
dapat memberikan umpan balik atau masuhu.hpﬁh pemg&nh wehsite
terkait kualitas informasi maupun pengalaman penggunaan sistem,
nhhm W hg(ulm informasi ptimula berbasis digital
dapat ‘dilakukan secara lehih responsif dan sesuai dengan kebutuhan

pengauna.

4. Bagl Penelitl Selanjuinya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian yang
lebih luas mengenai penerapan e-govermment dalam sektor pariwisata,
khususnya yang berkaitan denpan efektivitas pemanfaatan website
pemerintah sebagai media layanan informasi publik. Penelitian selanjutnya
jugn dopat mengounakan pendekaton metode kuantitatif atau metode
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campuran (mived methods) untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna,
tingkat pemanfaatan website, mﬂ:mpmntmwuppmﬁmlmm
sektor pariwisata daerah. Dengan demikian, hasil penelitian di masa
mendatang  diharapkan mampu memberikan kontribusi yang lebih
komprehensif dalam pengembangan kebijakan transformasi digital pada
sektor pariwisata di berbagai doerah di Indonesia.
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